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I. Identitas Mata Kuliah

Mata Kuliah/Kode

: Problematika Pendidikan Sains
Semester / SKS

: I / 3 SKS
Pengampu Mata Kuliah
: Dra. Suparmi, MA, Ph. D; Dr. Sarwanto, M. Si
Hari Pertemuan / Jam

: Jumat / Jam ke 1 (Kelas Fisika)

Ruang Kuliah


: 305
II. Manfaat Mata Kuliah

Mata Kuliah Problematika Pendidikan Sains merupakan mata kuliah yang penting dan menjadi dasar pemahaman bagi pengembangan kependidikan Sains. Dengan mengkaji materi pada mata kuliah Problematika Pendidikan Sains, maka mahasiswa akan dapat menemukan permasalahan dan merancang suatu penelitian untuk memecahkan permasalahan secara ilmiah. 
III. Deskripsi Mata Kuliah

Menurut struktur kurikulum yang berlaku pada Program Studi Pendidikan Sains, keterkaitan Problematika Pendidikan Sains dengan matakuliah-matakuliah yang lain sangatlah erat. Problematika Pendidikan Sains diperlukan sebagai salah satu pendukung matakuliah-matakuliah lain, antara lain Metodologi Penelitian, Statistik Terapan, Kapita Selekta Pendidikan Sains, disamping juga sebagai pendukung utama Tugas Akhir mahasiswa (Tesis). 

Secara garis besar ruang lingkup matakuliah Problematika Pendidikan Sains terdiri dari: Telaah Kurikulum Pembelajaran Fisika, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika, Pelaksanaan Pembelajaran Fisika, Permasalahan Konten Fisika, Sistem Asesmen Pembelajaran Fisika, Kajian Jurnal Internasional.
Output dari matakuliah Problematika Pendidikan Sains adalah draft proposal Tesis yang aan diseminarkan pada mata kuliah Seminar di semester II.
IV. Kompetensi dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar dan Indikator mata Kuliah Problematika Pendidikan Sains adalah sebagai berikut:

	No
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	
	Menganalisis Pembelajaran Fisika SMA/MA
	Kurikulum Fisika SMA/MA
Tujuan Pembelajaran Fisika di SMA/MA

Ruang lingkup pembelajaran Fisika di SMA/MA



	
	Mengembangkan Perangkat Pembelajaran Fisika yang sesuai dengan karakteristik Fisika. 
	Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak parabola dengan menggunakan vektor  

Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton

Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisitas bahan 

Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran

Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik 

Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari

Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan



	
	Mengidentifikasi Pelaksanaan Pembelajaran Fisika di sekolah. 
	Menformulasikan hubungan antara konsep torsi, momentum sudut, dan momen inersia, berdasarkan hukum II Newton serta penerapannya dalam masalah benda tegar 

Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari



	
	Menganalisis Permasalahan Konten Fisika 
	Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang secara umum

Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang bunyi dan cahaya

Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi


	
	Menganalsis Sistem Asesmen Pembelajaran Fisika, 
	Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal  monoatomik 

Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan menerapkan hukum  termodinamika



	
	Mengidentifikasi permasalahan pembelajaran Fisika melalui Kajian Jurnal Internasional.
	Memformulasikan gaya listrik, kuat medan listrik, fluks, potensial listrik, energi potensial listrik serta penerapannya pada keping sejajar

Menerapkan induksi magnetik dan gaya magnetik pada beberapa produk teknologi

Memformulasikan konsep induksi Faraday dan arus bolak-balik serta penerapannya




V. Organisasi Materi

Materi Problematika Pendidikan Sains disusun sebagai berikut: 
A. KURIKULUM PEMBELAJARAN FISIKA
B. PERANGKAT PEMBELAJARAN FISIKA
C. STRATEGI PEMBELAJARAN FISIKA.

D. KONTEN FISIKA DASAR.

E. ASESMEN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN 
F. KAJIAN JURNAL INTERNASIONAL.
VI. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Problematika Pendidikan Sains adalah CTL (Contextual Teaching and Larning) dengan strategi Pembelajaran adalah Student Active Learning (SCL), dengan metode diskusi, penugasan dan presentasi
VII. Sumber Belajar

Sumber belajar yang digunakan adalah: 

1. Buku Teks
Hewitt. 2006. Conseptual Physics – 10 Ed. Canada: Addison Wesley

Serway, Jewett. 2004. Physics for Scientists and Engineers. Thomson Brook/Cole

2. Permendiknas no 22 tahun 2006

3. E-books

National Research Council. 1996. National Science Education Standards. ISBN 0-309-05326-9

Jeanne R. Paratore, Rachel L. McCormack. 2007. Classroom literacy assessment : making sense of what students know and do. New York. Guilford Press. ISBN-13: 978-1-59385-438-6 

Committee on Scientific Principles for Education Research. 2002. Scientific Research in Education Washington, DC: National Academy Press

M. Suzanne Donovan and John D. Bransford. 2005. How Students Learn: Science in the Classroom. Washington, DC: National Academy Press

VIII. Penilaian dan Kriteria Pembelajaran

Penilaian pada mata kuliah PPS  meliputi penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses adalah keaktifan mahasiswa selama perkuliahan. 
IX. Etika Pembelajaran

a. Mahasiswa berpakaian rapi, tidak berkaos oblong dan memakai sepatu
b. Mahasiswa yang tidak masuk harus ijin dengan surat ijin
c. Keterlambatan kuliah maksimal 30 menit

d. Selama kuliah HP mohon di “silent”

e. Tidak diperkenankan SMS atau mengirim/menerima telepon selama perkuliahan

f. Kehadiran kurang dari 75 % dari pertemuan total, tidak diperkenankan mengikuti ujian
g. Apabila dosen tidak dapat hadir di perkuliahan, kuliah dilaksanakan melalui e-learning (sarwanto.staff.uns.ac.id).
KONTRAK PEMBELAJARAN
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